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PENYESUAIAN DIRI MENJELANG PENSIUN PADA GURU PNS GOLONGAN IV/A 
DI KABUPATEN GROBOGAN 
Abstrak 
Penelitian ini membahas tentang penyesuaian diri menjelang pensiun pada guru PNS 
golongan IV/a di Kabupaten Grobogan, bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan 
penyesuaian diri menjelang pensiun pada guru PNS golongan IV/a di Kabupaten Grobogan. 
Pendekatan pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jumlah responden 
sebanyak enam orang. Pemilihan informan dilakukan dengan cara purposive sampling. 
Pengukuran dilakukan dengan menggunakan wawancara kepada guru yang menjelang 
kurang dari satu tahun hingga lima tahun pensiun dan bergolongan IV/a di Kabupaten 
Grobogan. Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah organisasi data, 
melakukan koding, menentukan tema, melakukan kategori, dan mendiskripsikan kategori. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) guru PNS golongan IV/a di Kabupaten Grobogan 
memiliki penyesuaian diri yang positif dengan mampu menghadapi dan menyelesaikan 
dengan bijak, mampu menghargai dan mensyukuri hidup yang diberikan oleh Allah, yakin 
tetap mampu eksistensi di masyarakat, bermanfaat untuk keluarga dan orang lain, dan lebih 
religius 2) penghasilan yang menurun tidak membuat calon pensiunan PNS berkecil hati 
karena pada usia kurang lebih lima puluh lima hingga enam puluh tahun sudah tidak 
memiliki tanggungan hidup yang banyak bahkan anak-anaknya pun sudah berpenghasilan 
sendiri 3) dukungan keluarga membantu penyesuaian diri calon pensiunan menjadi lebih 
siap, seperti melakukan diskusi rencana-rencana pensiun. 
 
Kata kunci : penyesuaian diri, pensiun, Pegawai Negeri Sipil. 
 Abstract 
This study discusses the adjustment to retirement on civil servant teachers level IV/a in 
Grobogan, aims to find and describe the adjustment to retirement on civil servant teachers 
level IV/a in Grobogan. The approach in this study used qualitative methods with six 
respondents. Selection of the informants by purposive sampling. Measurements were made 
by using interviews with teachers of less than one year to five years of pension and leveled 
IV/a in Grobogan. Methods of data analysis used in this study is the organization of data, 
coding, determine the theme, do the categories, and describe the categories. The results 
showed: 1) civil servant teachers level IV/a in Grobogan have positive adjustment to face 
and resolve wisely, able to appreciate and be grateful for life given by God, sure can be 
existence in society, useful for families and others, and more religious 2) decrease of income 
did not make the candidates of retired civil servant discouraged because at the age about 
fifty five to sixty years had no much dependents living even their children already earn their 
own money 3) family support help adjustment the candidates of retired to be more ready, 
like discussions pension plans. 
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1. PENDAHULUAN 
Pensiun Pegawai Negeri Sipil di Indonesia pada umumnya diberlakukan bila seorang pekerja 
tersebut telah memasuki usia enam puluh tahunan. Menurut Santrock (2012), para pekerja yang 
memasuki usia enam puluh tahunan tersebut dianggap sudah perlu untuk diistirahatkan atau 
diberhentikan dari pekerjannya, dianggap sudah kurang produktif dan mulai berkurang fungsinya 
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baik secara fisik maupun mental. Meningkatnya kecenderungan untuk pensiun pada usia enam 
puluhan sengaja ataupun tidak sengaja usia enam puluhan tahun dianggap sebagai garis batas antara 
usia madya dengan usia lanjut. 
 Peraturan Pemerintah No. 32 tahun 1979 tentang pemberhentian Pegawai Negeri Sipil 
tertulis, bahwa pensiun adalah pemberhentian dengan hormat sebagai Pegawai Negeri Sipil karena 
mencapai batas usia pensiun sebagaimana yang sudah ditentukan oleh undang-undang, 
diberitahukan kepada Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan satu tahum sebelum mencapai batas 
usia pensiun tersebut. Batas usia pensiun adalah 56-65 tahun tergantung pada jabatan yang 
dipangku, karena bila ditinjau dari segi fisik, pada usia 56-65 tahun merupakan batas usia seorang 
PNS mampu melaksanakan tugasnya secara berdaya guna dan berhasil guna. Adapun aspek-aspek 
kesiapan pensiun menurut Sutanto dan IsmulCokro (2008) yaitu kesiapan materi finansial, kesiapan 
fisik, kesiapan mental dan emosi, dan kesiapan seluruh keluarga. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Pradono (2012) dengan seorang pegawai negeri sipil 
yang akan memasuki masa pensiun di Yogyakarta pada tanggal 13 Juli 2009, diketahui bahwa 
individu tersebut mengalami gejala-gejala kecemasan. Hal itu ditunjukkan dengan mulai adanya 
perasaan kehilangan pekerjaan sehingga membuat individu tersebut bingung, khawatir karena kelak 
ketika memasuki masa pensiun penghasilannya akan berkurang sedangkan individu tersebut masih 
harus membiayai kuliah anaknya dan kebutuhan hidup yang semakin berat. Individu tersebut juga 
merasa gelisah karena belum mempunyai rencana tentang kegiatan apa yang bisa dilakukan setelah 
memasuki masa pensiun nanti. 
Lebih spesifik lagi, hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 20 Maret 2016, 
menggunakan open ended quesioner yang diberikan kepada empat puluh dua calon pensiunan guru 
golongan IV/a di Kabupaten Grobogan. Sebanyak 59.5% dari empat puluh dua responden menjawab 
bila masa pensiun adalah masa yang dinanti karena memang sudah menjadi ketetapan pemerintah 
tentang batas usia pensiun yaitu enam puluh tahun bagi guru. Dimana usia enam puluh tahun adalah 
waktunya untuk istirahat dan menikmati masa tua. Sebanyak 73.8% responden telah membuat 
perencanaan bila pensiun nanti yaitu berupa mengikuti kegiatan rutin di masyarakat seperti arisan RT 
dan pengajian. Disediakan pula organisasi perkumpulan untuk guru yang sudah pensiun nanti yaitu 
Persatuan Wredatama Republik Indonesia atau disingkat PWRI. Selain kegiatan rutin di lingkungan 
masyarakat dan organisasi, responden menjawab setelah pensiun nanti akan menikmati hari tua 
dengan menjaga cucu. Responden yang menjawab demikian karena sebanyak 57,14% sudah tidak 
memiliki tanggungan menyekolahkan anak karena sudah bekerja bahkan berkeluarga. Berdasarkan 
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data tersebut mayoritas guru PNS golongan IV/a yang akan pensiun di Kabupaten Grobogan tidak 
memiliki kekhawatiran akan masa pensiun nanti karena hal-hal di atas. 
Berdasarkan jawaban di kuesioner terbuka pula, S seorang guru PNS golongan IV/a yang 
menjelang pensiun empat tahun lagi memberi jawaban tentang pensiun, yaitu: 
“Pensiun adalah mengerikan, kurangnya penghasilan, anak belum selesai sekolah, belum 
kerja, sakit-sakitan karena usia.” 
 
Pertanyaan selanjutnya tentang jumlah anak, S menjawab memiliki tiga orang anak dan dua 
diantaranya masih sekolah. Untuk perencanaan kegiatan saat pensiun nanti, S tidak melakukan 
diskusi kepada keluarga atau rekan kerja karena merasa tidak perlu ada yang didiskusikan terkait 
menjelang pensiun. Pensiun hanya dijalani apa adanya karena kondisi fisik yang sudah sakit-
sakitan. Hal serupa juga menjadi jawaban dari M seorang guru PNS golongan IV/a yang akan 
pensiun tiga tahun lagi. M mengartikan pensiun adalah masa dimana penghasilan akan berkurang, 
sedangkan bagi R menjawab bingung ketika pensiun karena istri sudah meninggal, kedua anak 
sudah berkeluarga dan tinggal di rumah masing-masing. 
Menurut Santrock (2012), individu yang paling baik menyesuaikan diri pada masa pensiun 
adalah individu yang sehat, punya penghasilan cukup, aktif, mendapatkan pendidikan yang lebih 
baik, punya jaringan sosial teman dan keluarga yang luas, dan sudah puas dengan hidup mereka 
sebelum mereka pensiun. Ketidaksiapan bisa terjadi karena adanya hambatan pada keinginan pokok 
individu yang dapat membuat goncangan pada hidup, cemas, bingung, rendah diri, frustrasi hingga 
timbul sikap permusuhan dengan individu lain. 
Kartono (2000) menyatakan adjustment berarti adaptasi atau penyesuaian diri, dimana 
kemampuan untuk dapat mempertahankan eksistensinya atau bisa survive, dan memperoleh 
kesejahteraan jasmaniah dan rokhaniah. Juga dapat mengadakan relasi yang memuaskan dengan 
tuntunan-tuntunan sosial. Penyesuaian diri sendiri memiliki dua aspek (Fatimah, 2006) yaitu 
penyesuaian pribadi dimana kemampuan seseorang untuk menerima diri demi tercapainya 
hubungan yang harmonis antara dirinya dengan lingkungan sekitarnya, dan penyesuaian sosial yaitu 
Proses saling mempengaruhi satu sama lain ada di dalam masyarakat terjadi secara terus-menerus 
dan silih berganti, sehingga timbul suatu pola kebudayaan dan tingkah laku sesuai dengan sejumlah 
aturan, hukum, adat dan nilai-nilai yang mereka patuhi, demi untuk mencapai penyelesaian bagi 
persoalan-persoalan hidup sehari-hari.  
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk  meneliti bagaimana penyesuaian diri 




Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang dilakukan dengan tujuan 
menggambarkan atau mendiskripsikan objek atau fenomena penyesuaian diri menjelang pensiun 
pada guru PNS golongan IV/a di kabupaten Grobogan. Sedangkan pertanyaan wawancara disusun 
berdasarkan aspek-aspek penyesuaian diri dari Enung Fatimah (2006) sebagai berikut a) penyesuaian 
pribadi; b) penyesuaian sosial. Adapun informan penelitian adalah a) guru PNS golongan IV/a di 
Kabupaten Grobogan, Jawa Tengah b) berusia 55 hingga kurang dari 60 tahun c) jumlah enam 
orang. Pemilihan informan dilakukan secara purpossive sampling. Metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan wawancara. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan terkait dengan penyesuaian diri menejalang pensiun 
dapat dipaparkan hasil bahwa adanya kesadaran dan sikap menerima keadaan pada diri dan bersiap 
untuk mengikuti keadaan tersebut sesuai kemampuan diri sendiri. Rencana demi rencana juga sudah 
informan pertimbangkan untuk mengisi waktu pensiun nanti untuk mengganti aktivitas rutin 
mengajar selama enam hari kerja. Selanjutnya, untuk mendukung proses informan dalam 
penyesuaian diri, masing-masing informan terlihat bahwa mereka merealisasikan faktor-faktor yang 
dapat mempengaruhi tercapainya penyesuaian diri. Faktor tersebut antara lain (Fatimah, 2006): 
3.1.Faktor fisiologis 
Dimana kualitas penyesuaian diri yang baik dicapai dalam kondisi kesehatan jasmani 
yang baik pula. Untuk itu informan melakukan olahraga, bela diri atau kegiatan yang 
menggunakan gerak tubuh untuk tetap  menjaga kesehatan sesuai kemampuan tubuh 
masing-masing.  
3.2. Faktor psikologis 
Dimana hal ini dipengaruhi oleh pengalaman, hasil belajar, aktualisasi diri, dan 
sebagainya. Informan sudah siap secara mental untuk menghadapi masa pensiun dengan 
tidak adanya rasa cemas, khawatir dan tetap percaya diri dalam menjalani kesehariannya. 
Informan juga mampu mengendalikan arah dan pola penyesuaian diri sesuai kemampuan 
masing-masing. 
3.3.Faktor perkembangan dan kematangan 
Dengan bertambahnya usia, perubahan dan perkembangan respon tidak hanya 
diperoleh melalui proses belajar tetapi juga perbuatan individu telah matang untuk 
melakukan respon dan ini menentukan pola penyesuaian dirinya. Informan telah menyadari 
dimana kemampuan dirinya untuk tetap survive setelah pensiun nanti dengan mengisi 




Berbagai lingkungan seperti keluarga, sekolah, masyarakat, kebudayaan dan agam 
berpengaruh kuat terhadap peneysuaian diri seseorang. Dukungan yang diberikan oleh 
keluarga dan rekan kerja kepada informan membuat proses penyesuaian diri lebih mudah 
dilakukan ditambah dengan ikut sertanyanya anggota keluarga dalam merencanakan 
kegiatan-kegiatan pensiun. Melakukan diskusi dengan sesama rekan kerja juga dirasa 
membantu memberikan gambaran tentang pensiun seperti apa. 
Dukungan sosial juga merupakan faktor lingkungan. Baron dan Byrne (2005) 
menyatakan bahwa dukungan sosial adalah kenyamanan secara fisik dan psikologis yang 
diberikan oleh teman atau anggota keluarga. Dukungan sosial juga dapat dilihat dari 
banyaknya kontak sosial yang terjadi atau yang dilakukan individu dalam menjalin 
hubungan dengan sumber-sumber yang ada di lingkungan. Menurut Adicondro & 
Purnamasari (2011) orang yang mendapatkan dukungan sosial keluarga yang tinggi maka 
akan banyak mendapatkan dukungan emosional, penghargaan, instrumental, dan informatif 
dari keluarga. Apabila dukungan emosional tinggi, individu akan merasa mendapatkan 
dorongan yang tinggi dari anggota keluarga. Apabila penghargaan untuk individu tersebut 
besar, maka akan meningkatkan kepercayaan diri. Apabila individu memperoleh dukungan 
instrumental, akan merasa dirinya mendapat fasilitas yang memadai dari keluarga. Apabila 
individu memperoleh dukungan informatif yang banyak, akan inidvidu itu merasa 
memperoleh perhatian dan pngetahuan. 
3.5.Faktor budaya dan agama 
Lingkungan kultur tempat tinggal individu berada dan berinteraksi akan menentukan 
pola-pola penyesuaian dirinya. Agama memberikan suasana psikologis tertentu dalam 
mengurangi konflik, frustasi dan ketegangan lainnya. Informan menyadari bahwa usia yang 
semakin lanjut dan banyaknya waktu luang saat pensiun membuat kesempatan untuk 
semakin mendekatkan diri kepada Allah. Dengan mengikuti tabligh atau pengajian rutin di 
lingkungan tempat tinggal. 
Pada penelitian ini ditemukan kesamaan yang menonjol dari masing-masing informan yaitu 
menyikapi pensiun bukanlah sebuah akhir dari kehidupan, merasa senang, lega, bangga, dan tidak 
mengkhawatirkan penghasilan yang menurun karena tanggungan biaya hidup tinggal satu satu anak 







Berdasarkan hasil penelitian dan pembahsan yang telah di uraikan seluruhnya, dapat diambil 
kesimpulan bahwa : 
4.1.1 Pegawai Negeri Sipil dengan jabatan fungsional guru bergolongan IV/a di Kabupaten 
Grobogan yang menjelang pensiun menunjukkan penyesuaian diri dengan ciri-ciri 
mampu menghadapi dan menyelesaikan dengan bijak, mampu menghargai dan 
mensyukuri hidup yang diberikan oleh Allah. Mereka juga yakin tetap mampu eksis 
di masyarakat, bermanfaat untuk keluarga dan orang lain, dan lebih religius. Ciri-ciri 
penyesuaian diri tersebut tergolong penyesuaian diri positif. 
4.1.2 Penghasilan yang menurun tidak membuat calon pensiunan PNS berkecil hati. Pada 
usia kurang lebih lima puluh lima hingga enam puluh tahun sudah tidak memiliki 
tanggungan hidup yang banyak bahkan anak-anaknya pun sudah berpenghasilan 
sendiri. 
4.1.3 Latar belakang kehidupan keluarga juga membantu penyesuaian diri pada calon 
pensiunan menjadi lebih siap. Dukungan dalam bentuk diskusi rencana-rencana 
pensiun dapat membantu meringankan beban pikiran calon pensiunan. 
2. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti mengajukan saran-saran 
sebagai berikut: 
4.2.1 Bagi Calon Pensiunan Guru PNS 
Guru PNS yang hendak pensiun diharapkan memiliki perencanaan atau gambaran 
tentang apa saja yang akan dilakukan saat pensiun nanti. Perencanaan bisa dimulai lima 
hingga satu tahun menjelang pensiun dan disesuaikan dengan kondisi calon pensiunan, 
baik kondisi fisik, psikis, lingkungan dan finansial. 
4.2.2 Bagi Keluarga 
Kepada keluarga calon pensiunan diharap dapat selalu memberikan dukungan positif 
dengan ikut memperhatikan kondisi psikis dan fisik calon pensiunan, serta ikut 
menyukseskan rencana-rencana yang dibuat oleh calon pensiunan. 
4.2.3 Bagi Masyarakat Umum 
Kepada masyarakat umum diharap dapat memahami dan menerima calon pensiunan 





4.2.4 Bagi Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Grobogan 
Kepada Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Grobogan diharapkan dapat 
memberikan pembekalan yang lebih untuk kesiapan secara mental kepada calon 
pensiunan PNS. Materi kewirausahaan diberikan yang sesuai dengan kondisi usia calon 
pensiunan yang masuk kategori lanjut usia. 
4.2.5 Bagi Peneliti Selanjutnya 
Kepada peneliti selanjutnya, apabila akan melakukan penelitian dengan tema yang serupa 
diharapkan untuk menambahkan metode penelitian dengan observasi serta menggunakan 
informan pendukung sebagai pendukung serta pelengkap informasi. Selain itu, penelitian 
bisa difokuskan untuk mengganti subjek penelitian dengan berbeda golongan dan 
pengambilan sampel lebih memperhatikan letak geografis. 
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